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Abstrak: Untuk bisa mempelajari sesuatu 

dengan baik, kita perlu mendengar, melihat, 
mengajukan pertanyaan tentangnya dengan 
membahasnya dengan orang lain. Bukan Cuma 
itu, perlu “ mengerjakannya”  yakni 
penggambarkan sesuatu dengan cara mereka 
sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba 
mempraktekkan  keterampilan, dan mengerjakan 
tugas menuntut pengetahuan yang telah atau 
harus mereka daptkan. Sedangkan tujuan dari  
penelitian ini adalah (a) ingin mengetahui 
bagaimanakah peningkatan prestasi belajar 
kewarganegaraan  setelah diterapkan  
pembelajaran kontektual model Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok. (b) ingin menetahui 
pengaruh penbelajaran kontekstual model Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok dalam 
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar terhadap materi pelajaran Kewarganegaraan. Data 
yang diperoleh berupa hasil tes formatif, lembar observasi  kegiatan belajar mengajar. Dari hasil  
analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I sampai II. 
Kesimpulan  dari penelitian ini adalah metode pembelajaran demontrasi dapat berpengaruh positif 
terhadap prestasi dan motivasi belajar Siswa kelas II SD Negeri Kotaanyar 1 Kecamatan 
Kotaanyar Kabupaten Probolinggo. 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Di dalam belajar-mengajarm guru harus memiliki strategi, agar siswa dapat belajar 
secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan  salah satu langkah 
untuk memiliki strategi itu ialah harus  menguasai teknik-teknik penyajian, atau biasanya 
disebut metode pengajaran. Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetahuan 
tentang cara-cara pengajaran yang dipergunakan oleh guru  atau instruktur. Pengertian 
lain ialah sebagai   teknik penyajian yang dikuasai oleh guru untuk mengajar atau 
penyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agar pelajaran tersebut dapat 
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik. Di dalam kenyataan cara 
atau metode mengajar  atau teknik penyajian  yang digunakan oleh guru untuk 
menyampaikan informasi  atau massage lisan kepada siswa berbeda dengan cara yang 

ditempuh untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, ketrampilan serta 
sikap.  

Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar mampu menggunakan 
pengetahuannya untuk memecahkan suatu masalah yang  dihadapi ataupun untuk 
menjawab suatu pertanyaan, akan berbeda dengan metode yang digunakan untuk tujuan 
agar siswa mampu berpikir dan mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam  
menghadapi segala persoalan. Kita mengenal bermacam-macam teknik penyajian dari 
yang tradisional,  yang diguakan dahulu kala, tetapi juga yang modern, yang digunakan 
baru akhir-akhir ini. Perkembangan selanjutnya para ahli masih perlu mengadakan 
penelitian dan eksperimen agar dapat menemukan teknik penyajian yang dipandang 
paling efektif untuk pelajaran tertentu, apakah hal itu akan terjawab, kita serahkan pada 
hasil penelitian para ahli tersebut. Dari bermacam-macam teknik mengajar itu, ada yang 
menekankan peranan guru yang utama dalam pelaksanakaan penyajian, tetapi ada pula 
yang menekankan pada media hasil teknologi modern seperti televise, radio, kasset, 
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video-tape, film, head projector, mesin belajar dan lain-lain, bahkan telah menggunakan 
bantuan satelit. Ada pula teknik penyajian yang hanya digunakan untuk sejumlah siswa 
yang terbatas, tetapi ada pula yang digunakan untuk sejumlah siswa yang tidak terbatas.  

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan bukanlah asal 
pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan perumusan tujuan 
intruksional khusus, sebab dalam kegiatan belajar mengajar bukan semata persoalan 
menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke 
dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. 
Penjelasan dna pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang 
langgeng. Yang bias membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar 
aktif. Agar belajar menjadi aktif siswa harus mengerjakan banyak sekali tugas.  Mereka 
harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, memecahkan masalah dan menerapkan 
apa yang mereka pelajari.  

Belajar aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa 
bahkan sering meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras 
(movong about dan thinking alound). Untuk bias mempelajari sesuatu dengan baik, kita 
perlu mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentangnya dan membahasnya 
dengan  orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu “ mengerjakannya,” yakni 
menggambarkan sesuatu dengan cara mereka sendiri, menunjukkan contohnya, 
mencoba mempraktekkan keterampilan dan mengerjakan tugas yang menuntut 
pengetahuan yang telah atau harus mereka dapatkan. Dengan menyadari gejala-gejala 
atau kenyataan tersebut diatas, maka dalam penelitian ini penuliis mengambuil  judul ‘ 
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran Kewarganegaraan Dengan Menerapkan 
Strategi  Pembelajaran Kontekstual Model Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok Pada 
Siswa  kelas II SD Negeri Kotaanyar I  Kecamatan Kotaanyar  Kabupaten Probolinggo 
tahun  pelajaran 2020 / 2021. 
 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research) Karena penelitian 

dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga 
termasuk penelitian dskriptif, sebab menggambarkan bagaimana suatu  teknik 
pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. Menurut 
Sukidin dkk, (2002L54) ada 4 macam bentuk penelitian tindakan, yaitu (1) penelitian 
tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan kolaboratif, (3)  penelitian tindakan 
simulatif terinteratif dan (4) penelitian tindakana social eksperimental. Keempat bentuk 
penelitian tindakan diatas ada persamaan dan perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan 
sebagaiman dikutip oleh Kasbolah, (2000) (dalam Sukidin, dkk 2002:55), ciri-ciri dari 
setiap penelitian tergantung pada (1) tujuaan utamanya atau pada tekanannya (2) tingkat  
kolaborasi antara pelaku peneliti dan penelitia dari luar (3) proses yang digunakan dalam 
melakukan penelitian dan (4) hubungan antara proyek dengan sekolah.  

Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru angat 
berperan sekali dalam proses penelitian  tindakan kelas. Dalam bentuk in, tujuan utama 
penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktif pembelajaran di kelas. 
Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, 
tindakan, observasi dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini peranannya 
tidak dominant dan sangat kecil. Penelitian ini mengacu pada perbaikan pembelajaran 
yang berkesinambungan. Kemmis dan Taggart (1988:14) menyatakan bahwa model 
penelitian tindakan adalah berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu  
siklus meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refreksi. Siklus ini berlanjut 
dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan dirasa sudah cukup. 

 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas secara klasikal jika 
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siswa yang mendapat nilai 75 lebih dari atau sama dengan 85% sedangkan seorang 
siswa dinyatakan tuntas belajar pada pokok bahasan atau sub pokok bahasan tertentu 
jika mendapat nilai minimal 75. Pada tahap  ini peneliti mempersiapkan pembelajaran 
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang 
mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolahan pembelajaran 
kontekstual model pengajaran Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok dan lembar 
observasi aktivitas siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I 
Pertemuam 1 dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 2020 di kelas II dengan jumlah 
siswa 24 siswa. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang 
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes 
formatif I dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I pertemuan 1 
adalah sebagai berikut: 

 
Siswa Pada Siklus I Pertemuan 1 

No Uraian Hasil Siklus 1.1. 

1 
2 

       3 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  
Jumlah siswa yang tuntas  
Persentase ketuntasan siswa 

21 
3 

87.5 % 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan  menerapkan pembelajaran 

kontekstual model pengajaran gabungan ceramah dan kerja kelompok diperoleh nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 77.5 dan ketuntasan belajar mencapai 87.5% atau 
ada 21 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
siklus pertama pertemuan pertama secara klasik siswa sudah tuntas belajar. Tahap 
kegiatan dan Pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I 
Pertemuam 2 dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2020 di kelas II dengan jumlah 
siswa 24 siswa. Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang 
telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan 
pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes 
formatif I dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus I pertemuan 2 
adalah sebagai berikut: 

               
Siswa Pada Siklus I Pertemuan 2 

No Uraian Hasil Siklus 1.2. 

1 
2 

       3 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  
Jumlah siswa yang tuntas  
Persentase ketuntasan siswa 

2 
22 

91.7 % 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan  menerapkan pembelajaran 

kontekstual model pengajaran gabungan ceramah dan kerja kelompok diperoleh nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 79.2 dan ketuntasan belajar mencapai 91.7% atau 
ada 22 siswa dari 24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada 
siklus pertama pertemuan kedua secara klasik siswa sudah tuntas belajar. Pada tahap  ini 
peneliti mempersiapkan pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes 
formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan lembar 
observasi pengelolahan pembelajaran kontekstual model pengajaran Gabungan Ceramah 
dan Kerja Kelompok dan lembar observasi aktivitas siswa. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II Pertemuam 1 dilaksanakan pada tanggal 03 September 2020 di 
kelas II dengan jumlah siswa 24 siswa.  

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
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dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 
tujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus II pertemuan 1 adalah sebagai 
berikut: 

 
 

Siswa Pada Siklus II Pertemuan 1 

No Uraian Hasil Siklus 2.1. 

1 
2 

       3 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  
Jumlah siswa yang tuntas  
Persentase ketuntasan siswa 

0 
24 

100 % 

 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan  menerapkan pembelajaran 

kontekstual model pengajaran gabungan ceramah dan kerja kelompok diperoleh nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 76.3 dan ketuntasan belajar mencapai 100% dari 
24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil pada siklus II pertemuan pertama ini mengalami 
peningkatan lebih baik dari siklus I pertemuan ke 2. Adanya peningkatan  hasil belajar 
pada siklus II pertemuan pertama ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan 
guru dalam menerapokan pembelajaran kontekstual model Gabungan Ceramah dan 
Kerja Kelompok sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah 
diberikan. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II Pertemuam 2 
dilaksanakan pada tanggal 17 September 2020 di kelas II dengan jumlah siswa 24 siswa.  

Adapun proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan 
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan 
tujuan untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus II pertemuan 2 adalah sebagai 
berikut: 

              
 Siswa Pada Siklus 2 Pertemuan 2 

No Uraian Hasil Siklus 2.2. 

1 
2 

       3 

Jumlah siswa yang tidak tuntas  
Jumlah siswa yang tuntas  
Persentase ketuntasan siswa 

0 
24 

100 % 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan  menerapkan pembelajaran 
kontekstual model pengajaran gabungan ceramah dan kerja kelompok diperoleh nilai 
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 87.6 dan ketuntasan belajar mencapai 100% dari 
24 siswa sudah tuntas belajar. Hasil pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan  hasil belajar pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya 
peningkatan kemampuan guru dalam menerapokan pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok sehingga siswa lebih mudah dalam memahami 
materi yang telah diberikan. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan dari tujuan penelitian tindakan kelas (action research) untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran yang terjadi di kelas, serta berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dipaparkan selama tigas siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang 
telah  dilakukan dapat disimpulkan sebaga berikut: Pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
Kewarganegaraan. Pembelajaran  kontekstual model Gabungan Ceramah dan Kerja 
Kelompok memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
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ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus. Siswa  dapat 
bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggung jawabkan 
segala tugas individu maupun kelompok. Penerapan pembelajaran kontekstual model 
Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat 
meningkatkan motivasi, minat, dan partisipasi belajar siswa. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar 
mengajar Kewarganegaraan lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi 
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut: Untuk melaksanakan pembelajaran 
kontekstual model pengajaran Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok memerlukan 
persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus mampu menentukan atau memilih 
topik yang benar-benar bias diterapkan dengan pembelajaran kontektual model 
pengajaran Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok dalam proses  belajar mengajar 
sehingga diperoleh hasil yang optimal. Dalam tahap awal pembelajaran kontekstual 
model pengajaran Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok sebaiknya  perlakukan 
kontekstual model pengajaran  Gabungan Ceramah dan Kerja Kelompok yang diterapkan. 
Dalam pembelajaran sebaiknya memiliki metode pembelajaran yang dapat memberikan 
keuntungan lebih baik bagi siswa dari segi akademik maupun non akademik. Untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal perlu diadakan penelitian lebih lanjut dalam waktu 
yang lebih lama misalnya triwulan atau satu semester karena siswa perlu waktu untuk   
bisa menyesuaikan diri. 
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